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RINGKASAN 

ANGGIA RIFANI. Pengaruh Kesiapan Pelaku Rantai Pasok terhadap Penerimaan 
Teknologi pada Sistem Traceability Buah dan Sayuran Segar. Dibimbing oleh 
RADEN DIKKY INDRAWAN dan NUR HASANAH. 
 

Penelitian ini berfokus pada kesiapan pelaku rantai pasok dalam mengadopsi 
teknologi (IoT dan blockchain) yang diterapkan pada sistem traceability buah dan 
sayuran segar. Sistem traceability memiliki peranan penting untuk dapat 
memastikan keamanan, kualitas, dan efisiensi distribusi produk buah dan sayuran 
segar yang yang rentan akan kondisi lingkungan dan mudah rusak. Namun, tingkat 
kesiapan teknologi (technology readiness) dan penerimaan teknologi (technology 
acceptance) di kalangan pelaku rantai pasok masih menjadi tantangan, terutama 
pada sektor buah dan sayuran segar.  

Berdasarkan persoalan tersebut, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat kesiapan teknologi (technology readiness) dan tingkat 
penerimaan teknologi (technology acceptance) pelaku rantai pasok pada sistem 
traceability buah dan sayuran segar, mengidentifikasi dimensi technology readiness 
dan persepsi technology acceptance yang paling berpengaruh signifikan terhadap 
niat untuk menggunakan teknologi berkaitan dengan sistem traceability rantai 
pasok buah dan sayuran segar, serta merumuskan strategi untuk meningkatkan niat 
penggunaan teknologi berkaitan dengan sistem traceability rantai pasok buah dan 
sayuran segar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner online kepada 380 pelaku rantai pasok 
buah dan sayuran segar yang ada di Jawa Barat. Data yang dikumpulkan mencakup 
profil responden terkait tahapan rantai pasok dan skala usaha yang mereka jalankan. 
Dalam penelitian ini, digunakan Technology Readiness and Acceptance Model 
(TRAM) sebagai model dalam penelitian ini. Dimensi technology readiness dan 
technology acceptance dalam model ini digunakan sebagai variabel penelitian, 
yang terdiri atas, optimism, innovativeness, discomfort, insecurity, perceived ease 
of use, perceived usefulness, dan intention to use. Variabel-variabel tersebut diukur 
menggunakan 38 indikator yang disusun dalam bentuk pertanyaan penelitian 
dengan skala Likert 1-5. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, dilakukan analisis deskriptif 
menggunakan top-bottom two boxes dan crosstabulation untuk melihat tingkat 
kesiapan teknologi (technology readiness) dan penerimaan teknologi (technology 
acceptance) berdasarkan tahapan rantai pasok dan kategori skala usaha. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa tahapan produksi serta pascapanen dan penyimpanan 
memiliki tingkat kesiapan teknologi (technology readiness) dan penerimaan 
teknologi (technology acceptance) yang masih rendah, terutama disebabkan oleh 
tingkat discomfort dan insecurity yang relatif tinggi pada kedua tahapan ini. 
Selanjutnya, berdasarkan kategori skala usaha, skala usaha kecil memiliki tingkat 
optimism tertinggi, tetapi masih menghadapi tingkat discomfort dan insecurity yang 
cukup tinggi. Skala usaha menengah dan besar memiliki tingkat kesiapan teknologi 
(technology readiness) dan penerimaan teknologi (technology acceptance) yang 
relatif tinggi. Namun, skala usaha besar masih menunjukkan tingkat discomfort 
yang cukup tinggi pula.  



Dari hasil analisis pengaruh variabel terhadap niat untuk menggunakan 
(intention to use) teknologi, ditemukan bahwa variabel perceived usefulness 
memiliki pengaruh paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
manfaat teknologi (IoT dan blockchain) dalam rantai pasok buah dan sayuran segar, 
maka akan semakin tinggi niat pelaku rantai pasok untuk mengadopsi teknologi 
tersebut. Selain itu, pengaruh ini juga didukung oleh variabel innovativeness, 
discomfort, insecurity, dan perceived ease of use. 

Menjawab tujuan terakhir penelitian ini, hasil penyusunan Matriks 
Importance Performance Analysis (IPA) menunjukkan bahwa beberapa indikator 
masih berada pada kuadran "concentrate here," yaitu indikator dari variabel 
discomfort dan insecurity. Hal ini mencerminkan bahwa rasa ketidaknyamanan dan 
ketidakamanan terhadap teknologi (IoT dan blockchain) masih menjadi kendala 
utama yang dirasakan oleh pelaku rantai pasok buah dan sayuran segar.  

Untuk mengatasi tantangan dalam adopsi teknologi (IoT dan blockchain) 
pada sistem traceability rantai pasok buah dan sayuran segar, diperlukan strategi 
yang melibatkan berbagai pihak. Bagi pelaku rantai pasok, penting untuk 
menyediakan pelatihan dan edukasi yang komprehensif mengenai penggunaan 
teknologi, termasuk panduan yang sederhana dan mudah dipahami, serta 
memperkenalkan teknologi secara bertahap agar lebih diterima oleh para pelaku 
rantai pasok. Di sisi lain, pemerintah memiliki peran penting dalam menyediakan 
infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan internet yang andal, serta 
memberikan subsidi atau insentif guna meringankan beban adopsi teknologi bagi 
pelaku usaha, terutama pada skala usaha kecil. Selain itu, pemerintah perlu 
menetapkan regulasi dan standar keamanan teknologi yang jelas untuk 
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap keamanan teknologi (IoT dan 
blockchain). Pengembang teknologi juga perlu meningkatkan fungsionalitas yang 
lebih ramah pengguna, terutama untuk pelaku rantai pasok dengan tingkat teknologi 
yang masih rendah. Memberikan uji coba gratis dapat menjadi langkah strategis 
untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman langsung pelaku terhadap 
manfaat teknologi ini. Dari sisi konsumen, diperlukan kampanye yang efektif untuk 
meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya sistem traceability, sehingga 
dapat mendorong kepercayaan pada produk yang menggunakan teknologi (IoT dan 
blockchain). Adanya sinergi antara pelaku rantai pasok, pemerintah, pengembang 
teknologi, dan konsumen, diharapkan adopsi teknologi ini dapat berjalan lebih 
optimal dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi rantai pasok buah dan 
sayuran segar. 

 
Kata kunci: Buah dan sayuran segar, Sistem traceability, Technology acceptance, 
Technology readiness.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 



SUMMARY 

ANGGIA RIFANI. The Impact of Supply Chain Actors’ Readiness on Technology 
Acceptance in The Traceability System for Fresh Fruits and Vegetables. Supervised 
by RADEN DIKKY INDRAWAN and NUR HASANAH.  

 
This study focuses on the readiness of supply chain actors to adopt IoT and 

blockchain technologies applied to the traceability system for fresh fruits and 
vegetables. The traceability system plays an important role in ensuring the safety, 
quality, and efficiency of distributing fresh fruits and vegetables, which are highly 
perishable and sensitive to environmental conditions. However, the level of 
technology readiness and technology acceptance among supply chain actors 
remains a challenge, particularly in the fresh fruit and vegetable sector. 

Based on this issue, the study aims to identify the level of technology 
readiness and technology acceptance among supply chain actors in the traceability 
system for fresh fruits and vegetables. Determine the dimensions of technology 
readiness and technology acceptance that have the most significant influence on the 
intention to use technologies related to the traceability system. Formulate strategies 
to enhance the intention to adopt technologies in the traceability system for fresh 
fruits and vegetables. 

This research employs a quantitative method using primary data collected 
through an online questionnaire distributed to 380 supply chain actors in the fresh 
fruit and vegetable sector in West Java. The collected data include respondents’ 
profiles related to supply chain stages and business scale. This study uses the 
Technology Readiness and Acceptance Model (TRAM) as the research framework. 
The dimensions of technology readiness and technology acceptance in this model 
are used as research variables, consisting of optimism, innovativeness, discomfort, 
insecurity, perceived ease of use, perceived usefulness, and intention to use. These 
variables are measured using 38 indicators developed as research questions on a 5-
point Likert scale. 

Based on the data collected, a descriptive analysis was conducted using top-
bottom two boxes and crosstabulation to evaluate the level of technology readiness 
and technology acceptance based on the supply chain stages and business scale. The 
analysis revealed that the production and post-harvest storage stages have low 
levels of technology readiness and technology acceptance, primarily due to high 
levels of discomfort and insecurity. Furthermore, in terms of business scale, small 
enterprises show the highest level of optimism but still face high levels of 
discomfort and insecurity. Medium and large enterprises exhibit relatively high 
levels of technology readiness and technology acceptance. However, large 
enterprises still demonstrate significant discomfort levels. 

The analysis of variables influencing the intention to use technology shows 
that perceived usefulness has the most significant impact. This finding indicates 
that the greater the perceived benefits of IoT and blockchain technologies in the 
fresh fruit and vegetable supply chain, the higher the intention of supply chain 
actors to adopt these technologies. Additionally, this influence is supported by 
variables such as innovativeness, discomfort, insecurity, and perceived ease of use. 

Addressing the final objective of this study, the Importance Performance 
Analysis (IPA) matrix reveals that some indicators remain in the "concentrate here" 



quadrant, specifically indicators from the discomfort and insecurity variables. This 
highlights that discomfort and insecurity regarding IoT and blockchain technologies 
are still major obstacles experienced by supply chain actors. 

To overcome challenges in adopting IoT and blockchain technologies in the 
traceability system for fresh fruits and vegetables, strategies involving various 
stakeholders are necessary. For supply chain actors, it is essential to provide 
comprehensive training and education on technology use, including clear and easy-
to-understand guidelines, as well as introducing technologies gradually to ensure 
acceptance. On the other hand, the government plays a vital role in providing 
adequate technological infrastructure, such as reliable internet access, and offering 
subsidies or incentives to ease the adoption burden, especially for small enterprises. 
Additionally, the government should establish clear regulations and technological 
security standards to increase user trust in the safety of IoT and blockchain 
technologies. Technology developers must also improve the functionality and user-
friendliness of their systems, particularly for supply chain actors with low levels of 
technological exposure. Providing free trials can be a strategic step to enhance 
understanding and first-hand experience of the benefits of these technologies. From 
the consumer perspective, effective campaigns are needed to raise awareness about 
the importance of traceability systems, thereby fostering trust in products that 
utilize IoT and blockchain technologies. With synergy among supply chain actors, 
the government, technology developers, and consumers, the adoption of these 
technologies is expected to be more optimal and bring sustainable benefits to the 
fresh fruit and vegetable supply chain. 

 
Keywords: Fresh fruits and vegetables, Technology acceptance, Technology 
readiness, Traceability system. 
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